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Abstrak

Usia, jenis kelamin, masa studi, dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sering kali
digunakan sebagai standar masyarakat untuk mengukur pencapaian. Namun,
setiap individu secara inheren menilai keadaan dan tujuan sendiri yang disebut
sebagai kepuasan hidup (KH). Penelitian ini menganalisis hubungan, korelasi,
dan pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap KH pada 94 mahasiswa
kedokteran Universitas Mulawarman yang dipilih secara acak dari tiga angkatan.
Data dikumpulkan melalui kuesioner self-report dengan menggunakan Satisfaction
with Life Scale. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa usia, masa studi, dan
IPK secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap KH (R . =0.099),
namun hanya masa studi yang berpengaruh secara parsial (p=0.038). Uji Chi-
Square (p=0.044) dan lambda (p= - ) menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak
berhubungan dan tidak berkorelasi dengan KH. Uji Pearson menunjukkan bahwa
IPK (p=0.025) dan masa studi (p=0.012) berkorelasi negatif dengan KH,
sedangkan usia tidak berhubungan (p=0.265). Temuan ini menunjukkan bahwa
masa studi yang lebih lama dan IPK yang lebih tinggi dapat menurunkan
kepuasan hidup.

Kata kunci: Kepuasan Hidup, Usia, Jenis Kelamin, Masa Studi, Indeks Prestasi
Kumulatif

Abstract

Age, gender, study period, and Grade Point Average (GPA) are often used as
societal standards to measure achievement. However, individuals inherently
assess their circumstances and goals, known as life satisfaction (LS). This study
analyzes the relationship, correlation, and influence of these variables on LS
among 94 randomly selected Mulawarman University medical students from
three batches. Data were collected through a self-report questionnaire using the
Satisfaction with Life Scale. Multiple regression results indicate that age, study
period, and GPA together significantly affect LS (R g, =0.099), but only the
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study period has a partial effect (p=0.038). Chi-Square (p=0.044) and lambda
(p= - ) tests reveal that gender is unrelated and uncorrelated to LS. Pearson’s
test shows that GPA (p=0.025) and study period (p=0.012) negatively
correlate with LS, while age is not related (p=0.265). These findings suggest
that a longer study period and higher GPA may lower life satisfaction.

Keywords: Life Satisfaction, Age, Gender, Study Period, Grade Point Average

1 Pendahuluan

Kepuasan hidup adalah aspek kognitif untuk menilai sejauh mana seseorang merasa hidupnya
kaya, bermakna, memuaskan, atau berkualitas tinggi [1]. Kepuasan hidup merupakan salah satu bagian
dari subjective well-being (SWB) yang dapat diartikan sebagai penilaian kompleks individu mengenai
kepuasan hidup secara global. Kepuasan hidup secara global didefinisikan sebagai penilaian terhadap
kehidupan secara umum dan bagian-bagian detail kehidupan individu, seperti kepuasan dalam cakupan
keluarga, teman, komunitas, dan kepuasan terhadap diri sendiri [2]. Diener menjelaskan bahwa
kepuasan hidup berkaitan dengan peristiwa nyata individu selama masa hidupnya, misalnya di
keluarga, sekolah atau universitas, dan pekerjaan [3]. Shin dan Johnson menjelaskan kepuasan hidup
dapat diukur oleh individu berdasarkan standar yang ditentukan oleh individu itu sendiri. Untuk
memperoleh parameter tingkat kepuasan hidup yang akurat, penilaian terhadap kepuasan hidup
bergantung pada perbandingan antara peristiwa atau keadaan yang nyata dengan ckspektasi individu
sehingga evaluasi kepuasan hidup bersifat subjektif karena standar kepuasan ditetapkan oleh individu
itu sendiri [4].

Kepuasan hidup dapat mengalami penurunan karena keadaan psikologis yang negatif seperti
depresi, stress, dan kecemasan. Mahasiswa kedokteran dikenal menanggung beban stress dan depresi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa jurusan nonmedis pada usia yang sama [5,6].
Padahal kepuasan hidup diperlukan untuk mendapatkan manfaat kesehatan fisik, psikososial, dan
pencapaian akademik yang maksimal [2,7-9]. Bagian otak yang terlibat dalam kepuasan hidup yaitu
prefrontal cortex (PFC), amigdala, hippocampus, anterior cingulate cortex, dan insular cortex. Struktur ini
bekerja sama untuk memproses dan menghasilkan informasi emosional dan perilaku emosional.
Penelitian secara khusus berfokus pada PFC karena korteks ini terlibat dalam pengolahan emosi dan
menunjukkan aktivasi emosi positif dan negatif. Emosi kaitannya sangat erat dengan kepuasan hidup.
PFC sinistra membangun emosi positif termasuk imbalan (reward system) dari perilaku dan hasil
tindakan tertentu, sedangkan PFC dextra lebih bertanggung jawab atas emosi negatif dan potensi
konsekuensi. Emosi positif memiliki korelasi positif terhadap kepuasan hidup [10,11]. Reward system
perlu dilatih untuk menunjang kepuasan hidup yang lebih baik di masa depan dan delayed gratification/
temptation adalah meckanisme yang diperlukan. Delayed gratification adalah keterampilan dalam
mengendalikan diri dan menghadapi godaan instan atau instant gratification. Studi menemukan bahwa
fokus pada tujuan jangka panjang membantu individu dalam menolak godaan jangka pende sehingga
neurotransmitter monoamine (Serotonin, dopamin, norepinephrine) dapat berfungsi secara optimal.
Teknik ini efektif karena mengaktifkan area otak yang terkait dengan pemikiran logis dan regulasi diri
(PFC) yang memperkuat komitmen untuk mencapai hasil yang diinginkan di masa depan [12].

Kepuasan hidup dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti umur, jenis kelamin dan faktor
eksternal seperti masa studi dan performa akademik (IPK). Kepuasan hidup ditemukan menurun pada
usia antara 9 sampai 16 tahun, kemudian sedikit meningkat sampai pada usia 70 tahun. Setelah itu,
kepuasan hidup menurun lagi sampai pada usia 96 tahun [13]. Penelitian menunjukkan bahwa pada
perempuan, terdapat alel ekspresi rendah dari gen monoamine oxidase A enzyme (MAO-A) Low Activity
yang menyebabkan kepuasan hidup perempuan sedikit lebih tinggi daripada laki-laki [11]. Kepuasan
hidup mahasiswa kedokteran agak menurun selama masa studi. Mahasiswa kedokteran pada awal
tahun merasa puas seperti mahasiswa lain, tetapi tingkat kepuasan hidup di tahun terakhir mereka
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lebih rendah daripada mahasiswa jurusan lain yang sebanding [14]. Selain itu, Prestasi akademik
mahasiswa (diukur dengan IPK total dan IPK yang diperoleh pada tahun terakhir studi) dapat secara
signifikan berpengaruh pada pencapaian kepuasan hidup di kalangan remaja. Nilai IPK juga
berpengaruh terhadap persepsi pribadi mengenai kepuasan terhadap keluarga dan kehidupan secara
keseluruhan [15].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan, korelasi, dan/ pengaruh umur, jenis
kelamin, masa studi, dan IPK terhadap kepuasan hidup mahasiswa kedokteran sehingga hipotesis nol
(Hp) dalam penelitian ini adalah tidak ada pengaruh/korelasi/hubungan/ perbedaan usia, jenis
kelamin, masa studi, dan IPK yang signifikan terhadap kepuasan hidup. Sementara itu, hipotesis
alternatif (H,;) dalam penelitian ini adalah ada pengaruh/korelasi/hubungan/perbedaan usia, jenis
kelamin, masa studi, dan IPK terhadap kepuasan hidup.

2 Metode Penelitian

Penelitian ini memakai desain penelitian analitik cross sectional [16,17]. Kriteria partisipan
yang dipilih ialah mahasiswa aktif Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman (FK Unmul) Samarinda yang sedang tidak mengambil cuti perkuliahan serta menyetujui
informed consent yang diisi melalui google form. Karakteristik partisipan adalah laki-laki dan Perempuan,
mahasiswa tahun kedua sampai tahun keempat. Tahun pertama dicksklusikan karena masih mengikuti
kegiatan pengenalan kampus dan belum mengikuti kegiatan perkuliahan. Rentang usia partisipan
adalah 18-22 tahun. Berdasarkan perhitungan dengan rumus Lemeshow diperoleh jumlah minimal
partisipan adalah 74 dengan tambahan 40% jumlah dari minimal partisipan sehingga berjumlah 103
partisipan.

Teknik pengambilan sampling menggunakan proportionate stratified random sampling, yaitu
pengambilan partisipan melewati proses pembagian populasi ke dalam strata (angkatan), kemudian
partisipan dipilih secara acak memakai Nomor Induk Mahasiswa (NIM) dengan bantuan python software
dari setiap strata angkatan dan menggabungkannya ke dalam sebuah sampel keseluruhan. Python
software digunakan untuk eksklusi NIM karena dalam setiap angkatan terdapat mahasiswa yang keluar
atau drop out. Tambahan partisipan dimaksudkan sebagai antisipasi jika mahasiswa dengan NIM
tertentu berhalangan hadir. Sebanyak 9 partisipan tidak hadir sehingga data partisipan akhir yang
diperoleh berjumlah 94 partisipan (n=94).

Satisfaction with-life Scale (SWLS) digunakan sebagai parameter tingkat kepuasan hidup
partisipan secara keseluruhan (unidimensional). Dalam penelitian ini digunakan SWLS yang telah
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia [18]. SWLS tersusun atas 5 item dan memakai skala Likert
meliputi sangat tidak setuju (1) sampai sangat setuju (7). SWLS digunakan dalam penelitian pada
mahasiswa kedokteran Turki dengan koefisien reliabilitas a=0,88 yang termasuk kategori tinggi
(0,70-0,90) [19]. Selain itu, SWLS digunakan dalam penelitian pada sampel mahasiswa kedokteran
Polandia dengan koefisien reliabilitas yang tergolong tinggi (0=0,81) [20]. Kuesioner ini juga
digunakan dalam penelitian pada mahasiswa kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret. Hasilnya diperoleh validitas 5 dari 5 pernyataan lolos dengan koefisien korelasi Pearson
terendah, yaitu 0,29 (item nomor 1) dan tertinggi, yaitu 0,72 (item nomor 5). Sementara itu, hasil
reliabilitas tergolong tinggi (a=0,83) [21].

Partisipan akan menilai masing-masing item dengan memilih salah satu dari ketujuh skala
Likert yang paling sesuai dengan keadaan partisipan. Kemudian nilai dari kelima item akan
dijumlahkan untuk memperoleh total skor. Total skor tertinggi adalah 35 poin dan terendah adalah 5
poin. Semakin tinggi total skor yang didapatkan, maka semakin tinggi kepuasan hidup pada diri
partisipan. Adapun sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, maka semakin rendah juga
kepuasan hidup pada diri partisipan. Kategori puas bila skor 2 20 dan tidak puas bila skor <20 [22].

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara luring melalui google form di ruang kuliah FK
Unmul. Data diambil pada tanggal 13 Agustus 2024 untuk mahasiswa tahun ke-2, 14 Agustus 2024
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untuk mahasiswa tahun ke-3, dan 29 Agustus 2024 untuk mahasiswa tahun ke-4. Sebelum mengisi
instrumen penelitian, partisipan mendapatkan penjelasan prosedur dan tujuan penelitian, jaminan
kerahasiaan data partisipan, kesediaan partisipan untuk berpartisipasi, dan izin penelitian dari FK
Unmul serta persetujuan kelayakan etik penelitian dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan FK Unmul
Samarinda. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2021 dan analisis
data dengan SPSS versi 27 meliputi uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. Jika gagal maka akan
dilakukan tranfromasi logaritma. Namun, jika tetap gagal maka akan menggunakan pertimbangan
Central Limit Theorem (CLT), Skewness, Kurtosis, Scatter Plot & Linearity, Q-Q Plot variabel residual,
multikolinearitas, dan homoskedastitas. Selanjutnya uji regresi berganda variabel independen
ordinal/rasio (usia, masa studi, IPK) terhadap variabel dependen kepuasan hidup. Untuk variabel
nominal (jenis kelamin) menggunakan uji Chi-Square, lamda, dan koefisien kontingensi. Sementara
itu, uji hubungan, korelasi, perbedaan variabel independen menggunakan ANOVA Oneway dan

Pearson’s Correlation.

3 Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Sampel Penelitian

Karakteristik f (%)
Usia
18 tahun 6 6,4
19 tahun 30 31,9
20 tahun 38 40,4
21 tahun 14 14,9
22 tahun 6 6,4
Jenis Kelamin
Laki-laki 31 33
Perempuan 63 67
Masa Studi
Tahun keempat 29 30,9
Tahun ketiga 33 35,1
Tahun kedua 32 34
Kelompok IPK
Tinggi (23,50) 13 13,8
Sedang (3,00-3,49) 62 66
Rendah (<3,00) 19 20,2
Kepuasan Hidup
Puas 68 72,3
Tidak Puas 26 27,7

Tabel 2 Ringkasan Uji Normalitas, Skewness, Kurtosis, dan Multikolinearitas

Variabel Kolmogorov- Skewness Kurtosis Toleransi VIF
Smirnov Kolinearitas

Usia 0.00 -0.101 -0.101 0.43 2.30

Masa Studi 0.00 -1.468 -1.468 0.39 2.52

IPK 0.10 1.091 1.091 0.81 1.22

Dari ketiga variabel independen hanya variabel IPK dan kepuasan hidup yang menunjukkan
data tidak terdistribusi secara normal (p>0.05). Upaya tranformasi logaritma data gagal dalam
menormalkan distribusi data variabel independen. Melalui evaluasi CLT, Skewness, dan Kurtosis data
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masing-masing variabel dapat diuji regresi linear dan uji parametrik karena jumlah sampel besar yakni
103 (lebih dari 30) [23]. Distribusi skewness dapat ditolerir karena nilainya <1. Kurtosis masih dalam
rentang toleransi yaitu -2 sampai 2. Berdasarkan uji Scatter Plot & Linearity Check, plot menunjukkan
hubungan linear antara variabel independen terhadap kepuasan hidup. Hasil analisis Q-Q plot dari
residual variabel menunjukkan normalitas dan tidak ada kelengkungan (homoskedastisitas). Hasil dari
uji mutikolinearitas menunjukkan tidak ada gejala multikolinearitas di antara variabel independen
karena masing-masing variabel memiliki nilai toleransi kolinearitas >0,10 dan Variance Inflation Factor
<10. Berdasarkan pertimbangan sebelumnya maka data variabel dapat dilakukan uji regresi linear
berganda kecuali variabel jenis kelamin (nominal) yang akan diuji Chi-Square [24].

Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Regresi Linear Berganda dan Korelasi Pearson

. Regresi Linear Berganda Korelasi Pearson
Variabel - - — -
K. Regresi Chitung Sig. (p) Nilai Sig.(p)

Konstanta 18.396

Usia 0.965 1.209 0.230 -0.116 0.265
Masa -2.131 -2.107 0.038 -0.259 0.012

Studi

IPK -2.743 -1.327 0.188 -0.23 0.025

Fhitung = 3.311 0.024

R §quare =0.099

Berdasarkan nilai signifikansi dari uji Fyjg, H; diterima (0.024<0.05) sehingga usia, masa
studi, IPK secara simultan (bersamaan) berpengaruh terhadap kepuasan hidup. Koefisien determinasi
(R gquare) didapatkan 0.099 atau sama dengan 9.9%. Angka tersebut menyatakan bahwa variabel usia,
masa studi, dan IPK secara simultan berpengaruh terhadap variabel kepuasan hidup sebesar 9.9%,
sementara pengaruh sebesar 90.1% disebabkan variabel di luar persamaan uji regresi ini/ yang tidak
diteliti. Berdasarkan tabel nilai signifikansi variabel usia yaitu sebesar 0.23 (>0.05) schingga dapat
disimpulkan bahwa H; ditolak yang berarti tidak ada pengaruh usia terhadap kepuasan hidup.
Ditemukan juga korelasi pearson negatif antara usia dan kepuasan hidup yang tidak signifikan.
Sementara itu, hasil regresi ganda masa studi memiliki nilai signifikansi 0.038 (<0.05) yang berarti H,
diterima schingga dapat disimpulkan ada pengaruh masa studi terhadap kepuasan hidup. Karena
koefisien regresi masa studi bernilai negatif maka setiap penambahan 1% masa studi akan
menyebabkan kepuasan hidup menurun sebesar 2.131. Korelasi pearson menunjukkan korelasi
negatif bernilai -0.259 yang signifikan (<0.05) sechingga H, diterima. Di lain sisi, hasil regresi ganda
IPK memiliki nilai signifikansi 0.188 (p>0.05) yang menandakan H, ditolak schingga tidak ada
pengaruh IPK terhadap kepuasan hidup. Namun, hasil uji pearson menunjukkan korelasi lemah (-
0.230) dan bermakna (p<<0.05) antara IPK dan kepuasan hidup sehingga H, diterima.

Tabel 4 Hasil Uji Variabel Jenis Kelamin terhadap Kepuasan Hidup

Uji Nilai Sig. (p)

Chi-Square 0.590 0.440
Lambda 0 -

Contingency Coefficient 0.079 0.440

Hasil uji chi-square menunjukkan tidak terdapat hubungan dan korelasi antara jenis kelamin
dengan kepuasan hidup yang signifikan (p>0.05) maka H, ditolak.

Menurut hasil penelitian ini tidak ditemukan pengaruh usia terhadap kepuasan hidup. Begitu
juga dengan korelasi atau perbedaan skor kepuasan hidup berdasarkan usia. Temuan ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan pada partisipan remaja hingga dewasa muda dari Negara United Kingdom
yang menyatakan tidak ada perbedaan skor kepuasan hidup berdasarkan usia [25]. Hasil penelitian
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yang diperoleh peneliti juga tidak sejalan dengan penelitian meta analisis yang dilakukan oleh Buecker
[13]. Hal ini bisa dikarenakan sampel dalam penclitian ini tidak mencakup rentang umur yang luas
melainkan hanya usia remaja hingga dewasa muda. Penilaian optimal individu terhadap keseimbangan
harapan dan kenyataan terjadi pada saat lansia karena berbagai pengalaman yang telah ditempuh dari
masa balita, anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia menyebabkan perkembangan kognitif maksimal
dalam berpikir dan berperilaku [13,26-28]. Menurut perkembangan psikososial Erikson, ego
berkembang melalui delapan tahap yang ditandai dengan krisis psikososial dasar, seperti kepercayaan
versus ketidakpercayaan dan keintiman versus isolasi. Perolehan kebajikan dasar, seperti harapan dan
cinta merupakan hasil dari keberhasilan menyelesaikan setiap tahap. Kebajikan dasar dapat digunakan
oleh ego untuk menyelesaikan krisis usia berikutnya [25,27]

Jenis kelamin ditemukan tidak berpengaruh/berkorelasi signifikan terhadap kepuasan hidup.
Hal ini sejalan dengan penelitian Gani yang menyatakan tidak ada perbedaan skor kepuasan hidup
berdasarkan jenis kelamin yang bermakna [29]. Temuan serupa juga didapatkan pada partisipan
dewasa muda Inggris (UK) [25]. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan di salah satu kota di
Indonesia tidak didapatkan perbedaan kepuasan hidup antara laki-laki dan perempuan [30]. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan teori gen monoamine oxidase A enzyme yang menyatakan pada
perempuan terdapat alel ekspresi rendah dari gen MAO-A-L menyebabkan kepuasan hidup lebih
tinggi dibanding laki-laki [11]. Hasil yang tidak sejalan mungkin terjadi karena adanya variabel
perancu yang tidak diteliti seperti keadaan psikologis, kepribadian, agama, ekonomi, keschatan, dan
sebagainya [31-35].

Lama masa studi berpengaruh terhadap kepuasan hidup mahasiswa. Karena koefisien regresi
masa studi bernilai negatif maka setiap pertambahan masa studi akan menyebabkan kepuasan hidup
menurun. Korelasi pearson menunjukkan korelasi negatif menunjukkan bahwa semakin lama masa
studi maka kepuasan hidup akan menurun seseorang. Perbedaan skor kepuasan hidup berdasarkan
lama masa studi juga ditemui signifikan. Kepuasan hidup mahasiswa kedokteran agak menurun selama
masa studi. Mahasiswa kedokteran pada awal tahun merasa puas seperti mahasiswa lain, tetapi tingkat
kepuasan hidup di tahun terakhir mereka lebih rendah daripada mahasiswa jurusan lain yang
sebanding. Mahasiswa kedokteran yang memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi merasa bahwa
kuliah kedokteran tidak terlalu mengganggu kehidupan sosial dan pribadi mereka serta lebih jarang
berangan-angan dibandingkan dengan teman sebayanya. Fakultas Kedokteran perlu mendorong
mahasiswa untuk mencoba mencapai keseimbangan antara tugas kuliah dan kehidupan sosial serta
pribadi mereka. Selain itu, perlu ditekankan pentingnya strategi koping yang schat, misalnya dengan
menyediakan kursus manajemen stress [14,36].

IPK tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan hidup, tetapi berkorelasi negatif
terhadap kepuasan hidup schingga semakin tinggi IPK individu maka akan semakin rendah kepuasan
hidup seseorang. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian di Serbia yang menyatakan mahasiswa dengan
kategori IPK sangat baik memiliki kepuasan hidup yang tinggi [15]. Berdasarkan penclitian yang
dilakukan di Spanyol, sifat perfeksionis bisa meningkatkan pencapaian IPK, tetapi hal ini mampu
menurunkan kepuasan hidup yang termasuk bagian dari SWB. Mahasiswa kelompok IPK sedang dan
tinggi mungkin saja memiliki tingkat perfeksionitas yang lebih tinggi dibandingkan kelompok IPK
rendah. Tingginya tingkat perfeksionitas dinilai sebagai stressor schingga mampu menyebabkan
mahasiswa mengalami gejala depresi dan kecemasan [37]. Kelompok IPK tinggi dan sedang mungkin
juga memiliki waktu belajar yang lebih panjang daripada kelompok IPK rendah. Berdasarkan
penelitian pada mahasiswa Isfahan University of Medical Science didapatkan hasil bahwa waktu belajar
berhubungan negatif dan signifikan terhadap depresi schingga semakin lama waktu belajar mahasiswa,
maka akan semakin mudah depresi mahasiswa tersebut [38]. Berdasarkan studi yang dilakukan di
Malaysia, depresi dan kecemasan berbanding terbalik dengan kepuasan hidup sehingga 2 hal tersebut
mampu menurunkan kepuasan hidup mahasiswa [39,40]. Oleh sebab itu, variabel stres, depresi,dan

neuroticism mungkin perlu diteliti di masa yang akan datang.
gkin p yang g
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Hasil penelitan mengimplikasikan bahwa selama masa pendidikan preklinik, kepuasan hidup
mahasiswa kedokteran mengalami penurunan yang bisa disebabkan oleh stressor akademik meliputi
tingginya harapan orang tua, kesulitan memahami modul, lingkungan akademik yang kompetitif antar
mahasiswa kedokteran, ketidakpuasan terhadap kuliah yang diikuti, kecemasan terhadap performa
akademik, ketidakmampuan penyesuaian diri dalam akademik, dan perundungan di kampus serta
masalah nonakademik, seperti hidup jauh dari keluarga, adanya masalah mengenai keuangan, masalah
mengenai kesehatan, kesulitan beradaptasi dengan lingkungan di tempat tinggal yang baru dan
persepsi diri yang rendah dapat menurunkan kepuasan hidup [41-47]. Oleh karena itu, perlu adanya
usaha meningkatkan kepuasan hidup seperti mengembangkan emosi positif melalui praktik
mindfulness breathing, latihan rasa syukur, penetapan self reward dan upaya delayed temptation/ instant

gratification, serta penetapan tujuan dengan refleksi diri.

4 Kesimpulan

Variabel usia, jenis kelamin, dan IPK tidak berpengaruh terhadap kepuasan hidup secara
parsial. Namun, ketiganya memengaruhi kepuasan hidup secara simultan. Hanya variabel masa studi
yang dapat berpengaruh secara independen dan signifikan terhadap kepuasan hidup. Selain itu, masa
studi dan IPK memiliki korelasi negatif terhadap kepuasan hidup secara signifikan. Penelitian
selanjutnya sebaiknya mengukur variabel yang mungkin memengaruhi kepuasan hidup seperti stres,
depresi, kecemasan, neuroticism, kepribadian, dan sebagainya.
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